BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik, ukuran

perusahaan, profitabilitas dan umur perusahaan terhadap pengungkapan

manajemen risiko pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020-2021. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan publik berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Semakin banyak porsi saham
yang dimiliki oleh publik, maka semakin besar tekanan yang diterima oleh
perusahaan untuk memberikan lebih banyak informasi dalam laporan
tahunannya, termasuk pengungkapan manajemen risiko.

2. Hasil penelitian ini membutikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Semakin besar ukuran perusahaan
tidak mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan oleh
perusahaan.

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan maka menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola risiko
dengan baik dan meningkatkan kepercayaan para pemegang saham.

4. Hasil penelitian membuktikan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan yang telah lama berdiri tidak menjamin bahwa manajemen akan
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meningkatkan kualitasnya dalam hal pengungkapan manajemen risiko karena
pengalaman yang ada tidak menjadi pedoman bagi manajemen untuk

meningkatkan informasi mengenai manajemen risiko.

5.2 REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan
rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi Investor,

Bagi investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi sebagai bahan

pertimbangan dalam pemilihan perusahaan guna menanamkan investasi.

Perusahaan dengan kepemilikan publik dan profitabilitas yang tinggi akan

lebih banyak mengungkapkan manajemen risikonya.

2. Bagi peneliti selanjutnya,

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian
dengan cara menambah periode penelitian sehingga diharapkan dapat
menggeneralisasikan hasil penelitian.

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lainnya
yang mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko seperti leverage,
likuiditas dan dewan direksi dengan di modeasi variabel komite
manajemen risiko dengan metode yang digunakan SPSS.

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan ROA / ROE

sebagai alat ukur untuk variabel ukuran perusahaan.



